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Abstract: this study aims to develop and test the feasibility
and acceptability of e-modules based on projects health
citizenship. The method used is research and development of
the ADDIE model with stages of analysis, design, development,
implementation and evaluation. The product developed is an
e-module based on health citizenship projects which is suitable
for use to meet the learning needs of citizenship education
with students’ scientific background in the health sector. The
product feasibility test is based on the validation results of
material experts, media experts and language experts, each of
which produced a score of 94.12 percent in the very feasible
category. Product acceptance testing is based on an increase
in the results of small group trials of 78.93 percent and large
groups of 85.95 percent. The results of the feasibility and
product acceptance tests show that the e-module based on
projects health citizenship is very feasible and highly accepted
by students as a learning medium for citizenship education
in higher education.

Abstrak: kajian ini bertujuan untuk mengembangkan serta
menguji kelayakan dan keberterimaan e-modul berbasis
projects health citizenship. Metode yang digunakan yaitu
penelitian dan pengembangan model ADDIE dengan tahapan
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
Produk yang dikembangkan yaitu e-modul berbasis projects
health citizenship yang layak digunakan untuk memenuhi
kebutuhan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan dengan
latar belakang keilmuan mahasiswa di bidang kesehatan. Uji
kelayakan produk didasarkan pada hasil validasi ahli materi,
ahli media, dan ahli bahasa yang masing-masing menghasilkan
skor sebesar 94,12 persen dengan kategori sangat layak. Uji
keberterimaan produk didasarkan pada kenaikan hasil uji
coba kelompok kecil sebesar 78,93 persen dan kelompok
besar dengan skor 85,95 persen. Hasil uji kelayakan dan
keberterimaan produk menunjukkan bahwa e-modul berbasis
projects health citizenship sangat layak dan sangat diterima
oleh mahasiswa sebagai media pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan di perguruan tinggi.
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PENDAHULUAN

Pengajaran Mata Kuliah Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) di perguruan tinggi
masih memiliki major-gap dalam praktik
pembelajarannya. Penyampaian materi dan
proses pembelajaran PKn belum sesuai dengan
karakteristik program atau latar belakang
keilmuan dari masing-masing mahasiswa.
Mata Kuliah PKn yang berasal dari rumpun
ilmu politik bersifat abstrak sehingga tidak
sepenuhnya dapat dimengerti oleh mahasiswa
dengan latar belakang keilmuan berbeda (Devy,
2021; Goren dan Yemini, 2017; Pahlevi, 2017).
Mahasiswa dengan latar belakang keilmuan
di bidang kesehatan yang berorientasi kepada
interaksi sosial kepada masyarakat akan
mengalami kesulitan dalam memahami materi
kewarganegaraan (Flott dan Linden, 2016;
Gallagher dan Savage, 2020; Green dan Schlairet,
2017; Kaya, dkk., 2017). Mahasiswa dengan
latar belakang keilmuan bidang kesehatan
akan mengalami kesulitan untuk memahami
konten pembelajaran kewarganegaraan yang
bersifat abstrak.

Memahami karakteristik output mahasiswa
dengan latar belakang keilmuan bidang
kesehatan sudah seharusnya pembelajaran PKn
bersifat kontekstual. Pembelajaran PKn harus
menekankan pada pendekatan case-study yang
relevan antara keilmuan mahasiswa dengan
latar belakang keilmuan bidang kesehatan.
Pendekatan pembelajaran PKn secara kontekstual
pada tingkat perguruan tinggi terbukti dapat
meningkatkan pemahaman mahasiswa terkait
isu-isu sosial yang ada di masyarakat. Pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran PKn mendorong
mahasiswa untuk berpikir secara kreatif dalam
mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi.
Pembelajaran PKn yang bersifat kontekstual
dapat membantu mahasiswa dalam menangkap
gambaran permasalahan sosial di masyarakat
(Hakim, dkk., 2018; Astuti dan Santosa, 2017,
Indrilla, 2018; Syamsuddin dan Istiyono, 2018).
Pendekatan pembelajaran secara kontekstual
pada realitanya belum cukup untuk menunjang
kebutuhan mahasiswa Program Studi Kebidanan
yang memerlukan kemampuan problem solving.

Perpaduan antara pembelajaran bersifat
kontekstual serta keterampilan communication,
collaboration, critical thinking, and creativity
(4Cs) menunjang kemampuan kepekaan
sosial serta penyelesaian permasalahan atau

problem solving yang ditemukan di lapangan.
Pembelajaran kontekstual yang memadukan
4Cs dapat meningkatkan keterampilan dan
pemahaman mahasiswa secara komprehensif.
Perpaduan antara pembelajaran kontekstual dan
4Cs perlu diimplementasikan dengan bantuan
pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran
dengan berbasis proyek dapat menunjang
kemampuan problem solving mahasiswa yang
dapat diimplementasikan kepada masyarakat
secara langsung serta menyelesaikan permasalahan
terutama dalam bidang kesehatan (Chen dan
Yang, 2019; Kokotsaki, dkk., 2016; Larmer,
dkk., 2015; Lobczowski, dkk., 2021; Ralph,
2016). Mahasiswa yang diberikan pembelajaran
berpendekatan kontekstual dan 4Cs dapat
mempraktikkan ilmu yang diperoleh secara
langsung ke masyarakat dan menjadi bekal
untuk pengembangan profesi.

Pendekatan pembelajaran kontekstual dan
4Cs perlu didukung dengan media pembelajaran
yang dapat menunjang kegiatan perkuliahan
PKn. Pengembangan media pembelajaran yang
terintegrasi sangat penting dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran (Puspitarini dan Hanif,
2019; Rahmawati dan Rukiyati, 2018). Media
yang dinilai cukup efektif untuk pembelajaran
PKn salah satunya yaitu modul elektronik atau
e-modul (Adam dan Suprapto, 2019; Astuti
dan Santosa, 2017; Ebied dan Rahman, 2015;
Nafi’ah dan Utami, 2017; Sari dan Setiawan,
2018; Suparno, 2017; Wood, dkk., 2018).
Materi pembelajaran yang disajikan dalam
e-modul lebih menarik dan dinamis, sehingga
memudahkan mahasiswa memahami serta
mengingat informasi. Penggunaan e-modul
dinilai efektif untuk menunjang pembelajaran
berbasis kontekstual, 4Cs, dan proyek karena
memiliki konten yang fleksibel dan mudah
dikembangkan sesuai kebutuhan.

Pengembangan media pembelajaran berupa
e-modul telah banyak dikembangkan, tetapi
masih terbatas pada tingkat pendidikan dasar
dan menengah. Pengembangan e-modul pada
tingkat pendidikan tinggi juga telah dilakukan
akan tetapi belum sesuai dengan karakteristik
keilmuan mahasiswa. Materi yang dikembangkan
dalam e-modul PKn belum menyentuh kebutuhan
mahasiswa terutama dengan latar belakang
keilmuan bidang kesehatan. Hal ini didukung
dengan studi pendahuluan menunjukkan bahwa
penggunaan media belajar seperti modul atau
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buku yang digunakan belum dikembangkan
berdasarkan keilmuan mahasiswa Jurusan
Kebidanan di Poltekkes Kesehatan Malang. Dosen
Mata Kuliah PKn juga telah mengembangkan
modul atau buku materi PKn yang disesuaikan
latar belakang mahasiswa, akan tetapi masih
terbatas pada power point dengan tampilan
kurang menarik. Keterbatasan mahasiswa
dalam memahami materi menunjukkan perlu
dikembangkan suplemen khususnya dalam bentuk
e-modul untuk menunjang proses pembelajaran
PKn. Berdasarkan permasalahan yang telah
diuraikan, kajian ini akan membahas beberapa
rumusan masalah yaitu mengembangkan serta
menguji kelayakan dan keterimaan e-modul
berbasis project health citizenship pada Mata
Kuliah Pendidikan Kewarganegaraan.

METODE

Kajian ini menggunakan metode penelitian
dan pengembangan yang berpedoman pada
langkah-langkah model A DDIE meliputi analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
Pendekatan ADDIE memastikan bahwa setiap
tahap penelitian dan pengembangan dilakukan
secara menyeluruh dan berkesinambungan (Branch,
2009; Iswati, 2019). Tahap pertama yaitu analisis
kebutuhan dari mahasiswa dan dosen sebagai
pengguna melalui studi wawancara. Tahap kedua
melakukan perancangan konseptual e-modul
berbasis project health citizenship. Tahap ketiga
yaitu pengembangan e-modul serta melakukan
uji validitas kepada ahli materi, ahli media, dan
ahli bahasa menggunakan angket keberterimaan
produk. Uji validitas bertujuan untuk menilai
aspek kegunaan, kemudahan, ketepatan, dan
kemenarikan produk (Honda dan Ohyama, 2020;
Ofosu-Asare, dkk., 2019; Widyastuti, 2019).
Tahap keempat yaitu mengimplementasikan
produk yang dikembangkan dengan diuji cobakan

Tabel 1. Kriteria Kelayakan dan Keterimaan

kepada mahasiswa untuk mengukur tanggapannya.
Tahap terakhir yaitu evaluasi untuk mengetahui
ketercapaian kriteria kelayakan dan keterimaan
hingga terciptanya produk akhir.

Produk e-modul pendidikan kewarganegaraan
berbasis project health citizenship dilakukan uji
validasi terlebih dahulu sebelum diimplementasikan.
Uji validasi dilakukan oleh enam dosen ahli di
Universitas Negeri Malang dengan latar belakang
pendidikan minimal S3. Subjek uji coba dalam
kajian ini yaitu mahasiswa Jurusan Kebidanan
Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan
Malang. Produk diuji cobakan pada kelompok
kecil 10 mahasiswa dan kelompok besar dengan
46 mahasiswa. Uji coba dilakukan dengan
pemberian angket validasi dan angket respons
dari pengguna. Data yang diperoleh dalam
kajian ini berupa data kuantitatif dan kualitatif.
Analisis data dilakukan dengan pengolahan hasil
angket berdasarkan skor berskala /ikert dengan
kategori sangat baik, baik, cukup baik, kurang
baik, dan sangat kurang baik. Data kuantitatif
selanjutnya dianalisis dan interpretasi dengan
cara menghitung rata-rata skor dari setiap
indikator yang dikembangkan. Berikut kriteria
kelayakan dan keterimaan dari produk yang
dikembangkan dapat dilihat pada tabel 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

E-Modul Berbasis Projects Health Citizenship

Pengembangan e-modul berbasis project
health citizenship didasarkan pada kebutuhan
mahasiswa. Materi dan proyek yang terdapat di
dalam e-modul berbasis project health citizenship
disesuaikan dengan bidang kesehatan. Proses
pengembangan produk berupa e-modul dimulai
dengan memilih program dan alat bantu yang sesuai.
Pengembangan e-modul berbasis projects health
citizenship dikembangkan dengan menggunakan
berbagai macam alat bantu untuk merancang

Nilai Skor Rentang Persentase (%) Kriteria
4 X=>2.75 2.76-4.00 76-100 Sangat Layak/Sangat Diterima
3 275>X>2 2.01-2.75 51-75 Layak/Diterima
2 2>X>1.25 1.26-2.00 26-50 Tidak Layak/Tidak Diterima
1 X<1.25 0-1.25 0-25 Sangat Tidak Layak/Sangat Tidak Diterima

Sumber: Milanti, Lasambouw, dan Maulana (2023)

Copyright © 2024 Jurnal Ilmiah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan



Jurnal llmiah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Vol. 9, Nomor 1, Maret 2024 85

desain dari e-modul. Office 365 digunakan untuk
pembuatan konten isian e-modul serta canva
education for desktop sebagai pengembangan
cover dan /ayouting desain. Kombinasi office
365 dan canva education mendukung proses
pengembangan e-modul dengan menyediakan
fungsionalitas lengkap untuk konten dan desain
(Astuti dan Santosa, 2017). Alat bantu office 365
dan canva education dipilih karena kemudahan
dan fleksibilitasnya untuk mengembangkan
e-modul berbasis project health citizenship.

Tampilan fisik e-modul yaitu buku elektronik
berbentuk pdfyang dapat diakses melalui aplikasi
g-suite. E-modul berbasis project health citizenship
dirancang dengan memberikan kemudahan akses
kepada mahasiswa. £E-modul berbasis project
health citizenship memiliki ukuran tinggi 15,5
cm dan lebar 23 c¢m atau ukuran buku unesco,
sedangkan ukuran file sebesar 28 MB. E-modul
berbasis project health citizenship terdiri dari
dua kategori halaman yang terdiri dari halaman
inti berjumlah 106 serta halaman pembuka atau
persembahan berjumlah delapan. Cover e-modul
juga dikembangkan menggunakan aplikasi
canva education for desktop serta desain front
cover dan back cover dengan memperhatikan
saran dari ahli serta mahasiswa. Proses desain
cover dari e-modul yang melibatkan kolaborasi
akan menghasilkan kemenarikan secara visual
dan sesuai dengan konten (Diana, Fauziah, dan
Sukhor, 2023). Desain dari e-modul berbasis
project health citizenship dipastikan tidak hanya
informatif tetapi juga menarik secara visual dan
sesuai kebutuhan mahasiswa.

Materi yang disajikan dalam e-modul berbasis
project health citizenship disesuaikan dengan
dokumen Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
Mata Kuliah Pendidikan Kewarganegaraan di
Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan
Malang. Berdasarkan dari dokumen RPS terdapat
sembilan materi pokok PKn yang diajarkan, akan
tetapi yang dijadikan acuan dalam pengembangan
e-modul hanya lima materi pokok meliputi
pendidikan kewarganegaraan sebagai sarana
pengembang profesionalisme calon tenaga
kesehatan, mengembangkan karakter unggul
tenaga kesehatan melalui penguatan jati diri
bangsa, pengimplementasian konstitusi dan
undang-undang dalam lingkup pemberian
akses layanan kesehatan bagi warga Negara
Indonesia, hak dan kewajiban asasi terkait bidang

kesehatan di Indonesia, serta berkontribusi
kepada sesama melalui implementasi project
health citizenship bagi calon tenaga kesehatan.
Kelima materi pokok dikembangkan mengacu
pada muatan pembelajaran PKn pada umumnya
dan ditambahkan dengan relevansi atau pengayaan
sesuai bidang kesehatan.

Materi yang telah disusun dengan
program office 365 akan didesain dan /ayouting
menggunakan program canva education for
desktop yang selanjutnya akan disesuaikan jenis,
ukuran, serta jarak font. Layouting menggunakan
ukuran buku unesco dengan jenis font arial
ukuran 10 dan spasi 1.5 jarak antar paragraf
yaitu 0.2 cm untuk tulisan utama, sedangkan
tulisan pada gambar dan tabel ukuran 8 spasi
1.15 jarak antar paragraf yaitu 0.1 cm. Editing
dan layouting desain e-modul berbasis project
health citizenship dilakukan secara manual
agar mendapatkan visualisasi yang rapi dan
menarik. [lustrasi dan gambar yang terdapat
pada e-modul juga diambil dari beberapa
sumber seperti unsplash, google image serta
website lainnya. E-modul berbasis project health
citizenship memiliki lebih dari 36 gambar dan
ilustrasi yang disesuaikan dengan materi agar
mahasiswa lebih mudah memahami konten.
Ukuran dan tata letak gambar di desain secara
beragam agar pembaca lebih tertarik dalam
mempelajari materi yang terdapat pada e-modul.
Proses layouting memastikan bahwa e-modul
yang dikembangkan memiliki tampilan menarik
dan mudah untuk dibaca.

E-modul berbasis project health citizenship
juga dilengkapi refleksi kewarganegaraan dan
proyek berbasis kesehatan pada setiap bab.
Refleksi kewarganegaraan yang dikembangkan
berdasarkan berita mengenai fakta, informasi,
dan permasalahan yang berhubungan dengan
aspek-aspek kesehatan. Refleksi kewarganegaraan
dikembangkan sebagai konten pembelajaran
yang bersifat kontekstual dan berfungsi untuk
mengembangkan aspek kognitif mahasiswa.
Proyek berbasis kesehatan yang dikembangkan
berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan
keterampilan 4Cs mahasiswa melalui strategi
project based learning. Proyek dengan
mengintegrasikan keterampilan 4Cs dapat
mendorong mahasiswa untuk secara langsung
terlibat dalam masalah nyata di bidang kesehatan
(Hakim, Sariyatun, dan Sudiyanto, 2018). Proyek
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yang termuat dalam e-modul dilaksanakan
secara berjenjang pada setiap materi seperti
membuat poster, campaign, hingga kegiatan
sosial berbasis kesehatan.

Kelayakan E-Modul Berbasis Projects Health
Citizenship

Uji validasi atau kelayakan e-modul berbasis
project health citizenship didasarkan pada

hasil ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa.

Pengukuran kelayakan pada masing-masing aspek
dinilai oleh dua ahli yang memiliki keahlian
di bidangnya untuk mendapatkan data lebih
akurat dan valid. Validasi materi dilakukan
untuk menilai aspek kegunaan terdiri dari 4
instrumen penilaian, aspek ketepatan terdiri
dari 4 instrumen penilaian, aspek kemudahan
terdiri dari 5 instrumen penilaian, serta aspek

kemenarikan terdiri dari 4 instrumen penilaian.

Validator materi pertama memberikan penilaian
sebesar 68 dari skor maksimal 68 dengan
persentase 100% dan tidak memberikan catatan

perbaikan pada e-media yang dikembangkan.

Validator materi kedua memberikan penilaian
media sebesar 67 dari skor maksimal 68
dengan persentase 98,53% dan memberikan
catatan untuk melengkapi sintaks dan strategi
pembelajaran dalam menggunakan media. Hasil
rata-rata persentase dari kedua validator materi
sebesar 99,26% artinya materi dalam e-modul
berbasis project health citizenship sangat layak
dan dapat digunakan sebagai salah satu media
pembelajaran PKn.

Validasi media e-modul berbasis project
health citizenship bertujuan untuk mengetahui

efektivitas media pembelajaran yang dikembangkan.

E-modul berbasis project health citizenship
divalidasi oleh dua dosen ahli media untuk
menilai aspek kegunaan terdiri dari 4 instrumen
penilaian aspek kegunaan, aspek ketepatan terdiri
dari 6 instrumen penilaian, aspek kemudahan
terdiri dari 4 instrumen penilaian, serta aspek

kemenarikan terdiri dari 3 instrumen penilaian.

Validator media pertama memberikan skor
penilaian sebesar 63 dari skor maksimal 68 dengan
persentase 92,65% dan tidak memberikan catatan
perbaikan. Validator media kedua memberikan
skor penilaian media maksimal sebesar 68 dengan
persentase 100% dan memberikan saran agar
media yang dikembangkan dapat diakses di

google book store atau penyedia e-book lainnya.

E-modul berbasis project health citizenship
memperoleh hasil validasi media dengan skor

rata-rata sebesar 96,32% yang berarti sangat
layak digunakan.

E-modul berbasis project health citizenship
dilakukan penilaian terkait aspek kebahasaan
untuk mengetahui bahasa yang dikembangkan
dalam media telah memenuhi kelayakan.
Validasi bahasa dilakukan oleh dua ahli bahasa
yang yang memiliki keahlian di bidangnya
untuk menilai dari aspek kegunaan terdiri dari
4 instrumen penilaian, aspek ketepatan terdiri
dari 6 instrumen penilaian, aspek kemudahan
terdiri dari 4 instrumen penilaian, serta aspek
kemenarikan terdiri dari 3 instrumen penilaian.
Validator bahasa pertama memberikan skor
penilaian sebesar 64 dari 68 skor maksimal
dengan persentase 94,12% dan memberikan
saran untuk konsistensi penggunaan bahasa
serta ejaan perlu diperbaiki. Total skor validasi
bahasa kedua yang diperoleh sebesar 54 dari
skor maksimal 68 dengan persentase 94,12%
dan banyak memberikan saran terkait penulisan
kata hubung, konjungsi dalam e-modul, serta
kata-kata asing yang perlu dicetak miring. Rata-
rata persentase kelayakan bahasa dari kedua
validator sebesar 86,76% yang artinya e-modul
berbasis project health citizenship layak secara
tata bahasa.

Ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa
memberikan penilaian yang berbeda serta
dilakukan secara objektif. Rata-rata hasil penilaian
validasi masing-masing ahli diperoleh persentase
sebesar 94,12%. Interpretasi akhir penilaian
masing-masing ahli terhadap e-modul berbasis
project health citizenship dalam kategori sangat
layak, sehingga dapat digunakan sebagai salah
satu media pembelajaran PKn untuk mahasiswa
dengan latar belakang keilmuan kesehatan
(Milanti dkk., 2023). Hasil kelayakan atas mater,
media, dan bahasa diperoleh karena e-modul
berbasis project health citizenship disusun
dengan memperhatikan aspek penyusunan
modul elektronik yang baik. E-modul yang
dikembangkan harus memperhatikan aspek
tujuan pembelajaran yang jelas, desain grafis
yang menarik, kemudahan dalam aksesibilitas,
penggunaan bahasa yang jelas, serta keruntuhan
dalam penyusunan materi (Green, dkk., 2017;
Ruspitasari, dkk., 2020; Sriyanti, dkk., 2021).
Lembar validasi yang disusun telah memperhatikan
aspek-aspek penyusunan e-modul sehingga dapat
memperoleh hasil kelayakan secara maksimal.
Saran-saran perbaikan yang diperoleh dari
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para ahli secara keseluruhan sangat baik untuk
memperbaiki e-modul berbasis project health
citizenship.

Keberterimaan E-Modul Berbasis Projects
Health Citizenship

E-modul berbasis project health citizenship
juga diujikan kepada calon pengguna yang
merupakan mahasiswa kebidanan di Politeknik
Kesehatan Malang. Tujuan dari dilakukannya uji
coba yaitu untuk mengetahui tingkat penerimaan
media berupa e-modul yang dikembangkan.
Uji coba dilakukan secara dua tahap untuk
mengetahui tingkat penerimaan produk awal
dan produk akhir serta peningkatan penerimaan
media pada setiap tahapannya. Pelaksanaan uji
coba tahap pertama dilakukan oleh 10 mahasiswa
Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Malang.
Uji coba pertama dilakukan dengan metode
pengisian kuesioner yang terdiri dari 14 indikator
penerimaan media. Instrumen yang digunakan
untuk uji coba pertama terdiri dari empat aspek
meliputi kemenarikan, ketepatan, kemudahan,
serta kegunaan media yang dikembangkan. Hasil
dari uji coba pertama untuk pengguna skala
kecil memperoleh total skor sebesar 442 dari
skor maksimal sebesar 560 dengan persentase
78,93%. Perolehan hasil uji coba pertama dapat
disimpulkan bahwa e-modul berbasis project
health citizenship diterima dan dikategorikan
layak digunakan untuk pembelajaran PKn di
Poltekkes Kemenkes Malang.

Uji coba tahap kedua dilakukan oleh 46
mahasiswa Jurusan Kebidanan di Poltekkes
Kemenkes Malang. Pelaksanaan uji coba
tahap kedua setelah memperbaiki e-modul
sesuai dengan saran dari calon pengguna pada

92
90
88
86
84
82

tahap uji coba skala kecil. Proses perbaikan
bertujuan untuk meningkatkan kualitas dari
media pembelajaran, sehingga dapat memenuhi
kebutuhan dan harapan pengguna. Uji coba
tahap kedua menjadi langkah penting dalam
memastikan bahwa e-modul yang digunakan
benar-benar optimal dan diterima oleh mahasiswa.
Hasil uji coba untuk pengguna kelompok besar
memperoleh total skor sebesar 2.213 dari 2.576
skor maksimal dengan persentase 85,95%.
Perolehan hasil uji coba kedua menunjukkan
bahwa e-modul berbasis project health citizenship
yang dikembangkan memenuhi pengkategorian
sangat layak dan sangat diterima oleh mahasiswa
Poltekkes Kemenkes Malang.

Keterimaan e-modul berbasis project
health citizenship didasarkan pada hasil uji
coba kelompok kecil dan kelompok besar.
Aspek keterimaan media dari calon pengguna
diperoleh rata-rata dibawah 80% pada tahap uji
coba skala kecil. Hal ini dikarenakan pada tahap
awal pengembangan e-modul berbasis project
health citizenship masih memiliki beberapa
kekurangan seperti minimnya gambar dan
ilustrasi yang dipilih, materi kurang lengkap, serta
jarak dan spasi antar paragraf belum konsisten.
Kekurangan dari e-modul yang dikembangan
diperoleh dari saran perbaikan dari mahasiswa.
E-modul pada tahap uji coba pengguna skala
besar memperoleh peningkatan rerata sebesar
7% yang terjabarkan pada gambar 1.

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan
bahwa peningkatan hasil keterimaan e-modul
diperoleh dari tanggapan mahasiswa baik dari
aspek kemenarikan, ketepatan, kemudahan, dan
kegunaan. Keterimaan e-modul pada tahap uji
coba pertama memperoleh skor rata-rata sebesar
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74
72
Kemenarikan  Ketepatan
g Tahap 1 80 79.17
e@=mTahap 2 89.67 85.51

Kemudahan Kegunaan Rata-rata
79 77.5 78.93
85.65 82.97 85.95

Gambar 1. Peningkatan Keterimaan E-Modul Berbasis Projects Health Citizenship

Sumber: diolah Peneliti (2024)
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78,93, sedangkan pada uji coba kedua sebesar
85,95. Pengembangan e-modul berbasis project
health citizenship bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan calon pengguna atas major-gap
pembelajaran PKn dengan latar belakang
keilmuan mahasiswa bidang kesehatan. E-modul
yang dikembangkan disusun untuk memenuhi
kurangnya relevansi media pembelajaran
antara materi PKn dengan keilmuan calon
pengguna (Goren dan Yemini, 2017; Pahlevi,
2017). Materi pada e-modul berbasis project
health citizenship disusun berdasarkan konten
perkuliahan Pendidikan Kewarganegaraan di
perguruan tinggi yang dikorelasikan dengan
keilmuan mahasiswa di bidang kesehatan. Hasil
dari pengembangan e-modul berbasis project
health citizenship pada tahap uji coba tahap
kedua telah diterima dengan sangat baik oleh
mahasiswa.

Kelebihan utama dari e-modul berbasis
projects health citizenship terletak pada konten
materi dan penyajian tugas yang diberikan.
Konten materi yang dikembangkan disusun
berdasarkan korelasi keilmuan PKn dengan
keilmuan bidang kesehatan. Kelebihan yang
terdapat pada e-modul berbasis projects health
citizenship meliputi materi disusun secara runtut,
ukuran file relatif kecil yaitu 5 MB, memiliki
desain sampul menarik, ilustrasi menarik dan
relevan, konten materi yang ringan, berbasis
elektronik, adanya refleksi bidang kesehatan
pada setiap babnya, serta dilengkapi dengan
proyek kesehatan secara berjenjang. Keunggulan
dari e-modul sebagai media pembelajaran
yang membantu mahasiswa mengembangkan
keterampilan dan pemahamannya lebih mendalam
(Diana, dkk., 2023; Green, dkk., 2017; Ravista,
dkk., 2021; Ruspitasari, dkk., 2020). Kelemahan
dari e-modul berbasis projects health citizenship
meliputi tidak mencakup semua materi PKn,
belum tersedia di google book, dan belum
didukung dengan tautan atau Qr-code media
pembelajaran seperti video yang relevan. £E-modul
berbasis projects health citizenship kedepannya
akan dikembangkan lebih baik sehingga dapat
digunakan dengan maksimal.

SIMPULAN

Produk yang dihasilkan dalam kajian
ini berupa e-modul berbasis projects health
citizenship yang layak digunakan untuk
memenuhi kebutuhan pembelajaran PKn

dengan latar belakang keilmuan mahasiswa
bidang kesehatan. Kelebihan dari produk yang
dikembangan terletak pada konten materi PKn
dikorelasikan dengan keilmuan bidang kesehatan
serta penyajian tugas proyek secara berjenjang.
Kekurangan dari produk yang dikembangkan
yaitu tidak mencakup semua materi PKn, belum
tersedia di google book, serta belum didukung
dengan tautan. Hasil validasi oleh ahli materi,
ahli media, dan ahli bahasa menunjukkan bahwa
e-modul berbasis projects health citizenship
sangat layak digunakan dalam pembelajaran
PKn di perguruan tinggi. Berdasarkan hasil
uji coba kelompok kecil dan kelompok besar,
e-modul yang dikembangkan dapat diterima
oleh mahasiswa sebagai media pembelajaran.
Hasil uji validasi dan keberterimaan produk
menunjukkan bahwa e-modul berbasis projects
health citizenship sangat layak dan sangat
diterima oleh mahasiswa.
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